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PRAKATA 

Tracer Study Politeknik Negeri Madura (Poltera) Tahun 2025 disusun 

untuk menyajikan hasil penelusuran empiris terhadap alumni angkatan 

kelulusan Tahun 2024. Melalui pengumpulan data berbasis kuesioner 

terstandardisasi nasional, studi ini berhasil menghimpun partisipasi 180 

responden dari total populasi lulusan sebanyak 237 orang, mencatatkan nilai 

Response Rate sebesar 75,95%. Metode pengumpulan data utama yang 

diterapkan adalah metode survei menggunakan instrumen kuesioner tertutup 

sebagai alat pengumpul data primer guna menyamakan persepsi dan 

mempermudah standardisasi pilihan jawaban responden. Alumni berpartisipasi 

dengan mengisi kuesioner secara daring (online) melalui formulir elektronik 

langsung di website Tracer Study https://www.poltera.ac.id/tracerstudy/. 

Sosialisasi dan distribusi informasi kegiatan dilakukan secara intensif melalui 

kombinasi penyampaian langsung, komunikasi pesan singkat di  grup  

WhatsApp  alumni dan pendekatan  pribadi. 

Hasil Tracer Study 2025 memberikan gambaran mengenai profil dan 

karakteristik lulusan Poltera Tahun 2024. Harapannya hasil dari  Tracer  Study  ini  

dapat  memberikan  kontribusi  dan  masukan  bagi  semua  pihak, khususnya 

Poltera sebagai lembaga pendidikan di dalam merancang program dan kurikulum 

serta menciptakan lingkungan akademis maupun non-akademis yang lebih 

mendukung terciptanya lulusan yang berkualitas. Kami ucapkan terima kasih atas 

bantuan dan partisipasi semua pihak sehingga survei Tracer Study Politeknik 

Negeri Madura Tahun  2025 ini dapat terlaksana dengan baik. 

 

 Sampang, 18 Juni 2026 
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Politeknik Negeri Madura atau selanjutnya disebut Poltera berdiri pada tahun 2012 dan 

berlokasi di Kabupaten Sampang. Poltera secara aktif mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kesehatan, serta berperan besar dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat, 

menyelesaikan permasalahan pemerintahan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Beberapa 

upaya untuk meningkatkan kualitas akademik maupun infrastruktur telah dilakukan. Upaya 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas lulusan yang mampu menguasai ilmu 

pengetahuan dan  teknologi  sesuai  dengan  perkembangan  zaman.  Lulusan  yang  memiliki 

kemampuan bersaing di dunia global, berkepribadian baik diharapkan mampu memimpin 

pemerintahan di dunia global. Untuk memenuhi kualifikasi tersebut, Poltera melalui Renstra 

telah menetapkan program pengembangan kurikulum. Tujuan dari program ini adalah untuk 

mengembangkan kurikulum yang dinamis mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan kebutuhan stakeholders. 

Dalam ekosistem pendidikan tinggi vokasi, tingkat kesuksesan instruksional tidak lagi 

sekadar diukur dari tingginya perolehan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa, 

melainkan dari output riil berupa kecepatan dan ketepatan penyerapan lulusan di pasar kerja 

profesional. Oleh karena itu, diperlukan suatu instrumen evaluasi eksternal ilmiah yang objektif 

untuk menjembatani  performa  institusi  dengan kebutuhan ketenagakerjaan. 

Tracer Study bagi alumni merupakan salah satu kajian empiris yang diharapkan dapat 

memberikan informasi dan evaluasi hasil pendidikan di Poltera. Informasi ini dapat digunakan 

untuk pengembangan lebih lanjut guna menjamin mutu pendidikan. Dengan adanya Tracer 

Study ini diharapkan Poltera mendapatkan informasi mengenai kelemahan program studi dan 

memberikan dasar tindakan perencanaan kedepannya. Oleh karena itu, informasi mengenai 

keberhasilan profesional (karier, status, pendapatan) pengetahuan dan keterampilan yang relevan 

(hubungan antara pengetahuan, keterampilan, kebutuhan kerja, uraian tugas dan jabatan 

profesional) dari alumni tentunya sangat dibutuhkan. Para alumni diharapkan mampu 

memberikan masukan tentang kondisi, kaidah akademik dan masa studi yang mereka jalani. 

Dokumen Tracer Study berguna bagi para pemangku kepentingan dan sivitas akademika 

Poltera. Bagi para pemangku kepentingan, dokumen Tracer Study ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu pertimbangan apakah mereka akan menggunakan alumni sebagai salah satu staf di 
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perusahaannya. Bagi sivitas akademika, dokumen ini berguna untuk menentukan strategi, 

orientasi pendidikan, perbaikan konsep, dan proses belajar mengajar untuk meningkatkan 

intelektualitas, keterampilan dan perilaku lulusan. Selain itu, hasil Tracer Study juga bermanfaat 

baik untuk pengembangan proses belajar mengajar dan evaluasi maupun untuk pengembangan 

manajemen pendidikan. Dengan pembenahan yang terus-menerus pada aspek-aspek tersebut 

maka pendidikan di Politeknik Negeri Madura dapat menjadi lebih efisien, efektif dan produktif, 

dan pada saat tertentu dapat meningkatkan daya saing alumni Poltera.  

B. Tujuan Tracer Study 

Tracer Study bertujuan untuk mengetahui hasil pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia 

pendidikan tinggi ke dunia usaha dan industri, keluaran pendidikan berupa penilaian diri 

terhadap penguasaan dan pemerolehan kompetensi, proses pendidikan berupa evaluasi proses 

pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi terhadap pemerolehan kompetensi serta input 

pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap informasi lulusan. 

Tracer Study bagi Poltera memiliki beberapa tujuan penting dalam pelaksanaannya. Tujuan 

itu antara lain: 

1. Untuk memperoleh informasi penting berupa umpan balik alumni sebagai perbaikan, 

pengembangan sistem dan pengelolaan pendidikan perguruan tinggi, baik fasilitas, pola 

pengajaran dan pembelajaran, proses, serta pelayanan, 

2. Sebagai  bahan  evaluasi  untuk  mengetahui  relevansi  pendidikan  tinggi  dengan 

pekerjaan (hardskill, softskill, faktor internal/eksternal, kompetensi, kontribusi, dsb), 

3. Sebagai umpan balik bagi jaminan kualitas perguruan tinggi atau dalam menentukan 

kebijakan pendidikan secara nasional, 

4. Untuk membantu perguruan tinggi dalam proses akreditasi, baik nasional maupun 

internasional, 

5. Memberikan masukan dan data penting bagi Human Resource (HRD) perusahaan mengenai 

karakteristik alumni/lulusan perguruan tinggi itu sendiri, 

6. Memberikan bukti empiris mengenai alumni terkait pekerjaan, awal karir, relevansi 

pekerjaan alumni dengan pendidikan tinggi, dsb, 

7. Sebagai informasi bagi mahasiswa, orang tua, dosen, administrasi pendidikan dan para 

pelaku pendidikan mengenai alumni/lulusan perguruan tinggi 
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C. Luaran yang Diharapkan 

Tracer Study bagi Poltera memiliki beberapa luaran, antara lain: 

1. Dokumen Tracer Study Poltera Tahun 2025 yang berisi masukan baik dari lulusan maupun 

pengguna lulusan. 

2. Rekomendasi untuk perbaikan sistem belajar mengajar di Poltera. 

D. Manfaat Tracer Study 

Manfaat Tracer Study tidak terbatas pada perguruan tinggi saja, tetapi lebih jauh lagi dapat  

memberikan  informasi  penting  mengenai  hubungan  (link)  antara  dunia  pendidikan tinggi 

dengan dunia usaha dan industri. Tracer Study dapat menyajikan informasi mendalam dan  

rinci  mengenai  kecocokan/match  kerja  baik  horizontal  (antar  berbagai  bidang  ilmu) 

maupun vertikal (antar berbagai level/strata pendidikan). Dengan demikian, Tracer Study dapat 

ikut membantu mengatasi permasalahan kesenjangan kesempatan kerja dan upaya 

perbaikannya.  Bagi  perguruan  tinggi,  informasi  mengenai  kompetensi  yang  relevan  bagi 

dunia   usaha   dan   industri   dapat   membantu   upaya   perbaikan   kurikulum   dan   sistem 

pembelajaran. Di sisi lain, dunia usaha dan industri dapat melihat ke dalam perguruan tinggi 

melalui Tracer Study, dan dengan demikian dapat menyiapkan diri dengan menyediakan 

pelatihan-pelatihan yang lebih relevan bagi sarjana pencari kerja baru. 

Bagi Poltera, Tracer Study dilakukan untuk mendapatkan manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai database alumni yang terdata berdasarkan Program Studi (Prodi) dan tahun lulus; 

2. Sebagai masukan/informasi penting bagi pengembangan perguruan tinggi; 

3. Sebagai alat evaluasi untuk melihat relevansi antara perguruan tinggi dengan dunia usaha 

dan industri; 

4. Sebagai masukan bagi perbaikan kinerja dosen dan staf administrasi; 

5. Sebagai masukan bagi perbaikan kurikulum; 

6. Sebagai bahan evaluasi untuk mengikuti akreditasi internasional; 

7. Sebagai bahan untuk membangun jaringan/network alumni. 

E. Kebijakan Tracer Study 

1. Kebijakan Tracer Study bagi lulusan Poltera dilakukan secara terpusat dan tahunan oleh 

Tim Tracer Study berdasarkan surat tugas dari Direktur. 
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2. Tim Tracer Study melaksanakan tugasnya di bawah koordinasi Wakil Direktur Bidang 

Kemahasiswaan, Kerjasama dan Sistem Informasi serta Wakil Direktur Bidang Akademik. 

3. Tracer Study dilakukan untuk semua lulusan Poltera. 

4. Pusat Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran (PPMPP) terlibat penuh sebagai 

pengawal validitas instrumen, penjamin mutu data, serta auditor akademik yang 

merumuskan langkah perbaikan proses instruksional berdasarkan temuan data lapangan. 

F. Sifat Tracer Study 

1. Tracer Study merupakan kegiatan akademik yang perlu dilakukan oleh Poltera untuk 

mendapatkan masukan dari lulusan mengenai relevansi proses pendidikan yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan kepatutan lulusan di masyarakat. 

2. Tracer Study merupakan sarana memperoleh data yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

Poltera 

3. Pelaksanaan Tracer Study sekurang-kurangnya dapat menjawab beberapa pertanyaan 

mengenai;  

(a) Daya saing lulusan yang ditunjukkan dengan waktu tunggu untuk mendapatkan 

pekerjaan pertama, keberhasilan lulusan bersaing dalam proses seleksi dan gaji  

pertama yang diperoleh;   

(b) Relevansi pendidikan lulusan ditunjukkan dengan profil pekerjaan (jenis dan bidang 

kerja), relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, penggunaan mata 

kuliah yang diprogramkan dalam pekerjaan, saran lulusan untuk meningkatkan  

kompetensi  lulusan;   

(c) Kepuasan pengguna lulusan, kompetensi lulusan dan saran lulusan untuk  

meningkatkan  kompetensi lulusan,  dan;  

(d) Hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler lulusan selama studi dengan daya saing 

lulusan. 
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G. Prosedur Pelaksanaan Tracer Study 

Berikut Prosedur Pelaksanaan Tracer Study dijabarkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. 1 Prosedur Pelaksanaan Tracer Study 

 

No 
Kegiatan 

Agustus 2025 Oktober 

2025 

Juni 2026 

1 2 3 4 1 1 2 

1 Pusat Penjaminan Mutu Poltera 

menyampaikan standar mutu lulusan kepada 

Direktur 

       

2 Direktur meminta Wakil Direktur Bidang 

Akademik dan Wakil Direktur Bidang 

Kemahasiswaan, Kerjasama dan Sistem 

Informasi untuk melakukan Tracer Study 

       

3 Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan, 

Kerjasama dan Sistem Informasi menunjuk  

anggota  Tim Tracer Study bersama anggota 

lainnya yang terdiri dari Koordinator 

Pengembangan Karir dan Alumni dan 

Humas 

       

4 Tim Tracer Study merancang kuesioner, 

menentukan target pengambilan sampel dan 

menentukan metode penerapan Tracer Study 

       

5 Tim menyebarkan kuesioner ke bagian 

Kemahasiswaan dan Ketua Jurusan untuk 

selanjutnya disebar ke target sampling 

    

 

   

6 Tim   Tracer   Study   menganalisis   data   

sesuai   dengan   data responden   tracer   

study   dan menyerahkan datanya kepada 

Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan, 

Kerjasama dan Sistem Informasi 
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2. METODE PELAKSANAAN 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup evaluasi Tracer Study 2025 diarahkan untuk membedah profil serapan 

lulusan Poltera angkatan 2024 di dunia usaha dan industri. Fokus variabel kuantitatif bertumpu 

pada analisis status ketenagakerjaan, penghitungan presisi waktu tunggu mendapatkan 

pekerjaan pertama, rentang gaji awal, dan analisis pemetaan sebaran wilayah kerja alumni. 

Selain itu, aspek kualitatif diukur melalui evaluasi keselarasan horizontal bidang ilmu, serta 

perekaman persepsi kepuasan pengguna lulusan (employer survey) berdasarkan tujuh dimensi 

utama kompetensi kerja (etika, keahlian utama, kemampuan bahasa asing, keahlian TI, 

komunikasi, kerjasama tim, dan pengembangan diri). 

  

Gambar 2. 1 Prosedur Pelaksanaan Tracer Study Politeknik Negeri Madura 
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2. Populasi dan Sampel 

Untuk menjaga  ketajaman  metodologi  riset, dilakukan pengklasifikasian yang tegas antara 

populasi murni dengan jumlah sampel aktif: 

 Populasi Target: Merupakan total seluruh mahasiswa Politeknik Negeri Madura yang 

dinyatakan lulus dan diwisuda pada tahun kelulusan 2024, dengan jumlah agregat sebanyak 

237 alumni. 

 Sampel Responden Aktif: Data aktual yang berhasil dikumpulkan, dibersihkan (data 

cleaning), dan dinyatakan valid untuk dianalisis berjumlah 180 responden. Hal ini 

merepresentasikan tingkat partisipasi (Response Rate) institusional yang tinggi sebesar 

75,95%. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan  data  primer  diselenggarakan  secara  daring  menggunakan  pangkalan  data 

aplikasi web Tracer Study www.poltera.ac.id/tracerstudy/. Untuk memitigasi risiko rendahnya 

respons pengisian, Tim Kerja menerapkan pendekatan proaktif terpadu melalui pengiriman 

kuesioner digital terarah, penayangan pemberitahuan berkala di grup WhatsApp alumni. 

Informasi kontak instansi pengguna lulusan didapatkan berdasarkan isian rujukan yang 

dicantumkan oleh alumni pada pangkalan data kuesioner awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Tracer Study Politeknik Negeri Madura 

http://www.poltera.ac.id/tracerstudy/
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4. Definisi Operasional Variabel 

1. Sebaran Kategori Industri: Klasifikasi jangkauan operasional pasar atau skala korporasi 

tempat alumni bekerja, yang dibagi atas tingkatan Lokal/Wilayah, Nasional, dan 

Multinasional/Internasional. 

2. Waktu Tunggu Kerja: Jarak waktu kronologis yang dihitung sejak tanggal kelulusan 

resmi/yudisium alumni hingga pertama kali menandatangani kontrak kerja atau beroperasi 

menghasilkan pendapatan tetap (diukur dalam satuan kategori bulan). 

3. Tingkat Pendapatan (Take Home Pay): Total akumulasi upah nominal bersih yang diterima 

alumni per bulan dari pekerjaan utamanya, termasuk gaji pokok dan tunjangan tetap 

(dikelompokkan dalam rentang skala nominal rupiah). 

4. Keselarasan Kerja: Keselarasan Kerja adalah keselarasan antara bidang pekerjaan alumni 

dengan bidang ilmu/prodi lulusan yang bersangkutan. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang diambil baik dari lulusan maupun pengguna lulusan ditabulasi berdasarkan 

program studi lulusan. Data tersebut akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Data 

yang diidentifikasi mencakup beberapa aspek yang dijelaskan dalam kuesioner. Analisis data 

digunakan untuk membantu mengevaluasi relevansi kurikulum yang digunakan untuk 

menghasilkan lulusan serta untuk memetakan perubahan apa yang perlu dilakukan. 

6. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan utama riset ini bersumber pada adanya sebagian kecil alumni yang mengalami 

pergantian nomor kontak atau domisili, sehingga menyulitkan proses pelacakan penuh, selain 

itu kurang pedulinya alumni terdapat pengisiannya data Tracer Study yang berdampak pada 

waktu penyajian laporan lebih lama. 

7. Pengembangan Sistem Tracer Study 

Sistem Tracer Study berbasis web dengan memanfaatkan teknologi informasi akan 

digunakan dalam Tracer Study ini. Sistem ini telah dikembangkan pada Tracer Study periode 

sebelumnya. Sistem ini diharapkan dapat memudahkan dalam pengumpulan dan analisis data. 

Namun demikian, sistem yang ada perlu direvisi dan ditambahkan beberapa fitur terutama yang 

berkaitan dengan responden.  
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8. Bentuk Penulisan dan Penyajian Laporan 

Penulisan hasil Tracer Study dilakukan dengan memberikan penjelasan, konsep, gambar, 

justifikasi, dan lampiran pendukung. Penyajian hasil dilakukan dengan cara 

memvisualisasikannya dalam bentuk tabel dan grafik. 
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No 

 
Program Studi 

 
Jumlah 

Populasi 

 
Responden 

Mengisi 

 
Response Rate 

(%) 

 
1 

 
D3 Teknik Listrik Industri 

 
34 

 
25 

 
73,53% 

 
2 

 
D3 Teknik Mesin Alat Berat 

 
38 

 
37 

 
97,37% 

 
3 

 
D3 Teknik Bangunan Kapal 

 
27 

 
24 

 
88,89% 

 
4 

 
D3 Keperawatan 

 
138 

 
94 

 
68,12% 

 
- 

 
TOTAL AGREGAT INSTITUSI 

 
237 

 
180 

 
75,95% 

 

3. PROFIL RESPONDEN 

A. Distribusi Responden 

Tabel 3.1. menunjukkan jumlah responden lulusan yang terlacak melalui Tracer Study pada 

tahun 2025. Dari 237 alumni, yang mengisi Tracer Study adalah 180 responden dengan 

Persentase jumlah alumni yang terlacak adalah 75,95%. 

Tabel 3. 1 Jumlah Lulusan yang Terlacak melalui Tracer Study 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat partisipasi tertinggi dicatatkan oleh Program Studi D3 Teknik Mesin Alat Berat yang 

menyentuh  angka  hampir  mutlak  yaitu  97,37%,  yang  mencerminkan  tingginya  kesadaran 

alumni prodi tersebut dalam mendukung perbaikan mutu almamater. 

B. Demografi Lulusan (Gender) 

Distribusi demografi berbasis gender memperlihatkan pola polarisasi yang khas pada 

segmen pendidikan vokasi terapan. Pada program studi keteknikan (TLI, TMAB, dan TBK), 

populasi didominasi oleh alumni berjenis kelamin laki-laki, selaras dengan tuntutan spesifikasi 

fisik beban kerja operasional lapangan pada industri manufaktur, instalasi tegangan tinggi, 

galangan kapal, serta alat pertambangan. Di sisi lain, Program Studi D3 Keperawatan 

menunjukkan dominasi yang sangat kuat pada kelompok alumni perempuan, merefleksikan 

tingginya minat serta pola serapan pasar layanan asuhan paramedis klinis di lingkup regional. 
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C. Status Ketenagakerjaan Alumni 

Berdasarkan data komprehensif dari lembar rekapitulasi utama, berikut disajikan tabel 

status sebaran alumni pascakelulusan untuk menggambarkan kondisi keterserapan riil dari 

180 responden: 

Tabel 3. 2 Status Sebaran Alumni 

 

 

Program Studi 
 

Bekerja 
 

Wirausaha 
 

Studi 

Lanjut 

 

Belum 

Bekerja 

 

Total 

 

D3 Teknik Listrik Industri 
 

18 
 

1 
 

2 
 

4 
 

25 

 

D3 Teknik Mesin Alat Berat 
 

23 
 

9 
 

1 
 

4 
 

37 

 

D3 Teknik Bangunan Kapal 
 

21 
 

1 
 

1 
 

1 
 

24 

 

D3 Keperawatan 
 

66 
 

0 
 

7 
 

21 
 

94 

 

JUMLAH AGREGAT 
 

128 
 

11 
 

11 
 

30 
 

180 

 

PROPORSI TOTAL (%) 
 

71,11% 
 

6,11% 
 

6,11% 
 

16,67% 
 

100,00 % 

Data di atas menunjukkan tingginya serapan kerja murni lulusan (71,11%). Sementara 

itu, Program  Studi  D3  Teknik  Mesin  Alat  Berat menjadi motor penggerak utama pada 

sektor wirausaha mandiri dengan mencatatkan 9 alumni berwirausaha, membuktikan 

internalisasi jiwa technopreneurship yang kuat di prodi tersebut. 
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4. HASIL DAN ANALISIS  

1. Sebaran Alumni 

Berdasarkan diagram pie sebaran alumni pada masing-masing program 

studi, dapat diketahui bahwa mayoritas alumni telah terserap pada sektor 

kerja, hasil sebaran alumni menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan telah 

berhasil terserap di dunia kerja, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional. 

 

Gambar 4.1 Sebaran Alumni Politeknik Negeri Madura 

Berdasarkan hasil Tracer Study, distribusi aktivitas lulusan Politeknik 

Negeri Madura menunjukkan bahwa sebagian besar alumni telah terserap di dunia 

kerja, dengan dominasi pada sektor lokal sebesar 40% dan sektor nasional sebesar 

27,2%. Hal ini menunjukkan bahwa lulusan memiliki tingkat kesiapan kerja yang 

baik, terutama dalam memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja regional dan 

nasional. Namun demikian, proporsi lulusan yang bekerja di sektor multinasional 

atau internasional masih tergolong rendah, yaitu hanya sebesar 3,9%. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya peningkatan daya saing global, khususnya pada aspek 

kompetensi bahasa asing dan eksposur internasional. 

Di sisi lain, masih terdapat 16,7% lulusan yang belum bekerja, yang 

menunjukkan adanya tantangan dalam transisi dari dunia pendidikan ke dunia 

kerja. Selain itu, sebesar 6,1% lulusan memilih untuk melanjutkan pendidikan, 

dan 6,1% lainnya berwirausaha, yang menunjukkan adanya potensi 

pengembangan kompetensi lanjutan dan kewirausahaan di kalangan alumni. 
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Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa Politeknik Negeri 

Madura telah berhasil menghasilkan lulusan yang relatif adaptif terhadap 

kebutuhan pasar kerja, namun masih diperlukan penguatan strategi dalam 

meningkatkan mobilitas kerja global, pengurangan waktu tunggu kerja, serta 

pengembangan kewirausahaan alumni. 

 

1. Program Studi D3 Teknik Listrik Industri (TLI) 

Program Studi D3 Teknik Listrik Industri (TLI) memperlihatkan 

persebaran yang relatif seimbang antara sektor nasional dan lokal. Selain 

itu, terdapat sebagian alumni yang melanjutkan pendidikan dan belum 

bekerja, yang menunjukkan adanya peluang pengembangan kompetensi 

lanjutan bagi lulusan. 

 

Gambar 4.2 Sebaran Alumni Program Studi D3 Teknik Listrik Industri 

Hasil Tracer Study pada Program Studi D3 Teknik Listrik Industri 

menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan telah terserap di dunia kerja 

dengan distribusi terbesar pada sektor nasional sebesar 36% dan sektor 

lokal sebesar 28%. Hal ini menunjukkan bahwa lulusan memiliki mobilitas 

kerja yang baik serta kompetensi yang relevan dengan kebutuhan industri 

pada tingkat yang lebih luas. 

Selain itu, terdapat 8% lulusan yang telah bekerja pada sektor 

multinasional atau internasional, yang menunjukkan adanya potensi daya 

saing global yang mulai berkembang di kalangan lulusan. Namun 

demikian, masih terdapat 16% lulusan yang belum bekerja, yang 

mengindikasikan adanya tantangan dalam proses transisi ke dunia kerja. 
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Di sisi lain, sebanyak 8% lulusan memilih melanjutkan pendidikan 

dan 4% lainnya berwirausaha, yang menunjukkan adanya kecenderungan 

pengembangan kompetensi lanjutan dan kemandirian ekonomi, meskipun 

masih perlu ditingkatkan. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa lulusan Program 

Studi D3 Teknik Listrik Industri memiliki tingkat keterserapan kerja yang 

cukup baik, namun masih diperlukan strategi peningkatan daya saing 

global, penguatan kewirausahaan, serta optimalisasi layanan karir untuk 

meningkatkan kesiapan lulusan memasuki dunia kerja. 

2. Program Studi D3 Teknik Mesin Alat Berat (TMAB) 

Pada Program Studi D3 Teknik Mesin Alat Berat (TMAB), alumni 

tersebar pada berbagai sektor seperti nasional, multinasional/internasional, 

hingga wirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa lulusan TMAB memiliki 

daya saing yang cukup baik dan mampu beradaptasi pada berbagai bidang 

pekerjaan. 

 

Gambar 4.3 Sebaran Alumni Program Studi D3 Teknik Mesin Alat Berat 

Hasil Tracer Study pada Program Studi D3 Teknik Mesin Alat Berat 

menunjukkan bahwa lulusan memiliki distribusi aktivitas yang cukup variatif, 

dengan dominasi pada sektor nasional sebesar 27%, diikuti oleh wirausaha 

sebesar 24,3%, dan sektor lokal sebesar 21,6%. Selain itu, terdapat 13,5% 

lulusan yang telah bekerja pada sektor multinasional atau internasional, yang 

menunjukkan adanya daya saing global yang cukup baik. 
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Tingginya proporsi lulusan yang berwirausaha menjadi salah satu 

keunggulan utama program studi ini, yang mencerminkan kemandirian 

ekonomi serta potensi pengembangan technopreneurship di bidang alat berat. 

Secara keseluruhan, sebesar 86,4% lulusan telah aktif secara ekonomi, 

baik sebagai pekerja maupun wirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa 

Program Studi D3 Teknik Mesin Alat Berat berhasil menghasilkan lulusan 

yang adaptif terhadap kebutuhan pasar kerja dan memiliki kemampuan untuk 

menciptakan lapangan kerja secara mandiri. 

Namun demikian, masih terdapat 10,8% lulusan yang belum bekerja serta 

rendahnya persentase lulusan yang melanjutkan pendidikan, yang 

menunjukkan perlunya penguatan pada aspek layanan karir dan 

pengembangan jalur pendidikan lanjutan. 

3. Program Studi D3 Teknik Bangunan Kapal (TBK) 

Program Studi D3 Teknik Bangunan Kapal (TBK) menunjukkan 

dominasi alumni yang bekerja pada tingkat nasional dengan persentase 

paling tinggi dibandingkan program studi lainnya. 

 

Gambar 4.4 Sebaran Alumni Program Studi D3 Teknik Bangunan Kapal 

Hasil Tracer Study pada Program Studi D3 Teknik Bangunan Kapal 

menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan telah terserap di dunia kerja 

dengan dominasi yang sangat kuat pada sektor nasional sebesar 79,2%. 

Selain itu, sebesar 8,3% lulusan bekerja pada sektor lokal, sehingga secara 
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keseluruhan tingkat keterserapan kerja mencapai 87,5%. Tingginya 

penyerapan lulusan pada sektor nasional menunjukkan bahwa kompetensi 

yang dimiliki lulusan sangat relevan dengan kebutuhan industri, khususnya 

pada sektor maritim dan industri terkait. Hal ini juga mencerminkan 

keberhasilan program studi dalam menghasilkan lulusan yang siap kerja dan 

memiliki daya saing tinggi. 

Namun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam diversifikasi 

jalur karir, dimana hanya 4,2% lulusan yang berwirausaha dan belum 

terdapat lulusan yang bekerja di sektor internasional. Selain itu, sebesar 

4,2% lulusan belum bekerja dan 4,2% melanjutkan pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa Program Studi D3 

Teknik Bangunan Kapal memiliki tingkat keterserapan kerja yang sangat 

tinggi, namun masih perlu mendorong pengembangan kewirausahaan serta 

memperluas akses lulusan ke pasar kerja internasional. 

4. Program Studi D3 Keperawatan (KEP) 

Program Studi D3 Keperawatan (KEP) memiliki dominasi alumni 

yang bekerja di sektor lokal. Hal ini menunjukkan tingginya kebutuhan 

tenaga kesehatan di lingkungan daerah. Namun demikian, masih terdapat 

sejumlah alumni yang belum bekerja sehingga diperlukan peningkatan 

kerja sama dengan dunia industri dan fasilitas kesehatan untuk 

memperluas peluang kerja lulusan. 

 

Gambar 4.5 Sebaran Alumni Program Studi D3 Keperawatan 
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Hasil Tracer Study pada Program Studi D3 Keperawatan 

menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan bekerja pada sektor lokal 

sebesar 58,5%, yang menunjukkan tingginya kontribusi lulusan dalam 

mendukung layanan kesehatan di tingkat daerah. 

Namun demikian, terdapat 22,3% lulusan yang belum bekerja, 

yang menjadi indikasi adanya tantangan dalam proses transisi ke dunia 

kerja, khususnya pada sektor kesehatan yang memiliki mekanisme 

rekrutmen dan persyaratan tertentu. Selain itu, sebesar 11,7% lulusan 

bekerja pada sektor nasional, dan 7,4% melanjutkan pendidikan. 

Tidak adanya lulusan yang bekerja pada sektor internasional 

maupun berwirausaha menunjukkan bahwa jalur karir lulusan masih 

terfokus pada sektor formal di bidang kesehatan. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa lulusan Program 

Studi D3 Keperawatan memiliki peran penting dalam memenuhi 

kebutuhan tenaga kesehatan lokal, namun masih diperlukan strategi 

peningkatan akses kerja, perluasan peluang kerja lintas daerah, serta 

penguatan dukungan terhadap proses transisi lulusan ke dunia kerja. 
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2. Waktu Tunggu Lulusan 

Berikut adalah tabel dan analisis mengenai waktu tunggu lulusan yang 

mendapatkan pekerjaan berdasarkan total keseluruhan (128 responden): 

Tabel 4.1 Masa Tunggu Kerja Per Program Studi 

Kategori 

Masa 

Tunggu 

Kerja 

TLI (18) TMAB (23) TBK (21) KEP (66) TOTAL 

(128) 

Sebelum 

Lulus Kuliah 

3 (16,67%) 10 (43,48%) 9 (42,86%) 5 (7,58%) 27 (21,09%) 

Kurang dari 3 

Bulan 

12 (66,67%) 7 (30,43%) 7 (33,33%) 25 (37,88%) 51 (39,84%) 

3 Sampai 6 

Bulan 

3 (16,67%) 3 (13,04%) 3 (14,29%) 29 (43,94%) 38 (29,69%) 

Lebih dari 6 

Bulan 

0 (0,00%) 3 (13,04%) 2 (9,52%) 7 (10,61%) 12 (9,38%) 

Secara kumulatif institusional, tingkat penyerapan alumni dalam jangka 

waktu 0-6 bulan setelah lulus menembus angka 90,63% (116 dari 128 

lulusan). Fenomena sebelum lulus tercatat sangat tinggi pada prodi TMAB 

(43,48%) dan TBK (42,86%), membuktikan tingginya kepercayaan industri 

galangan kapal dan pertambangan terhadap keahlian praktis mahasiswa 

Politeknik Negeri Madura bahkan sebelum mereka menyelesaikan studi 

formal. 

3. Keselarasan Horizontal 

Analisis kualitatif terhadap nama instansi tempat alumni bekerja 

mengonfirmasi tingkat linieritas keilmuan yang sangat sesuai secara total 

(98,44% selaras). Rumpun keperawatan, Teknik Bangunan Kapal, dan Teknik 

Listrik Industri mencatatkan 100% keselarasan horizontal karena seluruh 

alumni bekerja murni pada bidang fungsionalnya. Sementara pada prodi D3 

TMAB, sebesar 91,30% (21 dari 23 pekerja) alumni menempati lini mekanik 

alat berat. Margin ketidakselarasan minor (8,70% / 2 orang) teridentifikasi 

pada alumni yang bekerja pada Central Auto Detailing (perawatan estetik 

otomotif roda empat) dan membuka wirausaha bidang Lab Gigi (pembuatan 

gigi tiruan medis). 
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4. Gaji Alumni 

Variabel pendapatan bersih bulanan menyajikan sebaran finansial alumni 

berdasarkan prodi dari 128 kelompok kerja: 

Tabel 4.2 Rentang Gaji Bersih Per Bulan Per Program Studi 

Kategori Rentang Gaji Per Bulan TLI TMAB TBK KEP TOTAL 

Kurang dari Rp 1.000.000 0 0 0 19 19 

(14,84%) 

Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000 1 7 1 34 43 

(33,59%) 

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 11 9 19 11 50 

(39,06%) 

Lebih dari Rp 5.000.000 6 7 1 2 16 

(12,50%) 

 

Berdasarkan tabel gaji dapat disimpulkan bahwa: 

Rumpun Teknik: Mayoritas alumni memperoleh gaji awal di atas Rp 

3.000.000, bahkan 12,50% menembus >Rp 5.000.000. Ini menunjukkan daya 

tawar tinggi di sektor industri nasional dan multinasional.  

Rumpun Keperawatan: Sebagian besar berada di rentang Rp 1.000.000–Rp 

3.000.000, dengan 19 alumni (28,79%) digaji <Rp 1.000.000. Hal ini 

menandakan adanya gap kesejahteraan dibandingkan rumpun teknik.  

Faktor penyebab: Keterbatasan sertifikasi spesialis dan dominasi penyerapan 

di klinik lokal dengan standar upah rendah. 
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5. ANALISIS STRATEGIS  

A.  Implikasi Data bagi Kebijakan Institusi  

Capaian total masa tunggu kerja 0-6 bulan yang menembus angka 91,27% 

serta tingginya dominasi pendapatan lulusan keteknikan di atas level upah 

minimum regional membuktikan keefektifan pola pengajaran vokasi berbasis 

praktik di Poltera. Data empiris ini menjadi fondasi kuat yang 

melegitimasikan arah Renstra institusi. Implikasinya, Poltera memiliki posisi 

tawar yang tinggi untuk mengamankan akreditasi unggul serta memperluas 

kerja sama strategis penyaluran tenaga kerja langsung dengan asosiasi industri 

manufaktur nasional. 

B. Analisis Kesenjangan (Gap) Kompetensi 

Meskipun   indikator   kuantitatif   menunjukkan  keberhasilan  masif,  

potret  data  gaji  prodi  Keperawatan yang mayoritas berada pada rentang Rp 

1.000.000 - Rp 3.000.000 memaparkan adanya gap daya tawar finansial. Hal 

ini terjadi akibat rendahnya daya serap institusi layanan medis nasional 

terhadap alumni perawat lokal, sehingga memaksa alumni menerima upah di 

bawah standar UMK pada klinik domestik kecil karena keterbatasan sertifikasi 

keahlian khusus. 

C. Insights Strategis per Program Studi 

1. D3 Keperawatan:  Wajib mengintegrasikan pelatihan sertifikasi  

kompetensi  berskala internasional (misalnya keperawatan gawat darurat 

atau keselamatan kerja industri maritim) guna mendongkrak daya tawar 

alumni agar mampu menembus jaringan rumah sakit internasional atau 

klinik korporasi besar nasional dengan kompensasi yang jauh lebih tinggi. 

2. D3 Teknik Mesin Alat Berat: Keberhasilan wirausaha yang tinggi (9 

alumni) harus didukung secara kelembagaan melalui pendirian inkubator 

bisnis teknologi kampus (technopreneur hub) guna membantu legalitas 

izin usaha (NIB) serta akses permodalan alumni wirausaha. 

3. D3 Teknik Bangunan Kapal & Listrik Industri: Mempertahankan 

tingginya angka alumni bekerja sebelum lulus melalui pembaharuan 



21 

 

 

 

kurikulum berkala yang mengadopsi teknologi hijau galangan kapal (green 

dockyard) dan otomasi kelistrikan berbasis energi terbarukan  
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6. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data, Tracer Study lulusan Politeknik Negeri 

Madura pada tahun 2025 terhadap alumni angkatan kelulusan 2024 berhasil 

dilaksanakan secara valid dengan Response Rate institusi sebesar 75,95% (180 

responden dari 237 populasi). Berdasarkan olah data terbaru, dapat 

disimpulkan bahwa lulusan Poltera memiliki keunggulan kompetitif yang 

tinggi di pasar kerja, dibuktikan dengan 91,27% alumni yang bekerja berhasil 

terserap dalam kurun waktu standar emas 0-6 bulan setelah kelulusan, 

termasuk 20,63% fenomena kerja sebelum wisuda. Tingkat keselarasan 

horizontal sangat tinggi mendekati nilai mutlak, dengan sebaran wilayah kerja 

didominasi  sektor  industri  nasional  untuk  rumpun  teknik dan sektor 

pelayanan kesehatan domestik untuk rumpun keperawatan. 

B. Saran 

1. Optimalisasi Jaringan Alumni: Memperkuat keaktifan fungsional Ikatan 

Alumni (IKA Poltera) untuk mempertahankan dan meningkatkan 

Response Rate pelacakan di masa depan hingga melampaui target 85%. 

2. Penguatan Unit Pusat Karir (Career Center): Mengintensifkan jalinan 

kerjasama (MoU) eksklusif dengan perusahaan pertambangan skala 

multinasional dan jaringan rumah sakit besar guna memperluas 

penyaluran lulusan langsung, mengelevasi standar pendapatan alumni, 

serta meminimalkan angka pencari kerja transisional. 

  



23 

 

 

 

Lampiran 

 Kueisoner (Bekerja) 
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 Kueisoner (Wirausaha) 
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 Kueisoner (Melanjutkan Pendidikan) 
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 Kueisoner (Belum Bekerja) 

 


